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ABSTRAK

Tulisan ini dilatarbelakangi oleh dua hal. Pertaketjdakjelasan faktor
penyebab munculnya gerakan sosial warga Kedungpates kebijakan
pembangunan Waduk Kedung Ombo. Kedua, ketidakjeldspuan gerakan
masyarakat Kedungpring atas kebijakan pembangureduk\Kedung Ombo.

Pokok permasalahan yang akan dikaji dalam peneiisadalah mengapa
muncul gerakan sosial masyarakat Kedungpring a&dmsjakan pembangunan
Waduk Kedung Ombo dan apa tujuan dari gerakan ketssebenarnya.
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dirumubk&erapa pertanyaan
penelitian yang diungkap dalam penelitian ini: hengapa warga Kedungpring
menolak kebijakan ganti rugi dan transmigrasi paemgbaan Waduk Kedung
Ombo; 2). bagaimana kebijakan ganti rugi dan trapssi dijalankan dalam
pembangunan Waduk Kedung Ombo; 3). bagaimana duaasosial gerakan
masyarakat Kedungpring atas kebijakan pembangurmbg@ngunan Waduk
Kedung Ombo; dan 4). mengapa pada masa Gubernudiydato warga
Kedungpring pada akhirnya bersedia menerima untelo#asi?

Gerakan sosial masyarakat Kedungpring atas keloijgg@mbangunan
Waduk Kedung Ombo yang dibangun dalam tulisan ienggunakan metode
sejarah. Adapun ruang lingkup spasial dan tempgaalmdalah Dukuh
Kedungpring, Desa Kedungrejo, Kecamatan Kemusuupgaien Boyolali dalam
kurun waktu 1985-2002.

Hasil penelitian ini menunjukkan munculnya geralsamsial masyarakat
Kedungpring atas pembangunan Waduk Kedung Ombainsealipengaruhi
adanya intimidasi pelaksanaan pembebasan tanahapgonan Waduk Kedung
Ombo, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor kultunaglrga. Pada dasarnya warga
Kedungpring tidak mau meninggalkan tanahnya katesdaini dianggap akan
“memupus bhakti” mereka kepada leluhurnya. Dilsisi, pelaksanaan kebijakan
ganti rugi dan transmigrasi pembangunan Waduk Kgdmbo dijalankan secara
intimidatif yang menekan warga untuk meninggalkanahnya. Dalam kondisi
dan cara berfikir demikian, maka bagi warga Keduimgptiada jalan lain kecuali
melakukan gerakan sosial. Adapun tujuan gerakapada awalnya menghendaki
pembangunan Waduk Kedung Ombo dihentikan. Namualasetujuan tersebut
tidak tercapai dan waduk telah digenangi, tujuaralgen mereka berikutnya
adalah mendapatkan relokasi di sekitar waduk, dersjasan agar tetap bisa
dekat dengan leluhurnya dan bisa ikut serta menikmaail pembangunan Waduk
Kedung Ombo.

Kata kunci: pembangunan Waduk Kedung Ombo, gerakaral, Kedungpring,
kultur lokal.
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ABSTRACT

There were no clear factors causing social movensériedungpring
people over policy of Kedung Ombo dam. In addititmere was also unclear
objective of Kedungpring people movement over pob€ Kedung Ombo dam.
Both factors are background of this paper.

Problems analyzed in this research are why sociavement of
Kedungpring people over Kedung Ombo dam constmcéippeared and what
goal of the movement. Based on the problem, sormseareh problems are
formulated in this research: (1) why did Kedunggrpeople deny compensation
policy and transmigration policy in Kedung Ombo deomstruction; (2) how did
compensation and transmigration policy was executeedung Ombo dam
construction?; (3) What was social dynamic of Kegpring people movement
over Kedung Ombo dam construction; and (4) Why vietdardiyanto Governor
era Kedungpring people willing to relocate?

Social movement of Kedungpring people over Kedunghb® dam
construction policy made in this paper used histrimethod. Spatial and
temporal scope was Kedungpring kampong of Keduagvédjage in Kemusu
district Boyolali regency in 1985-2002.

The result indicated that social movement of Keguimgy people over
Kedung Ombo dam construction was influenced bymiaation of land
acquisition for Kedung Ombo dam construction argb ahfluenced by cultural
factor of the society. In essence, Kedungpring [eeagre not willing to leave
their land because it would be considered as amgittheir respect to their
ancestor. In other side, compensation and tranatiogrpolicy for Kedung Ombo
dam construction was executed with intimidatory waat pressed people to leave
their land. In the condition and thinking pattekedungpring people did social
movement. Goal of the social movement was to stauukg Ombo dam
construction. However, after their movement goas wat achieved and the dam
was watered, they changed their goal to get reélmtairound the dam with reason
that they were still near their ancestor and catainlbenefit result of Kedung
Ombo dam construction.

Keywords: Kedung Ombo dam construction, social muemt, Kedungpring,
local culture
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